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Bisnistelah lama dijangkiti berbagai mitos antaralain bisnisimmoral, bisnis amoral, bisnis sebagai
maksimalisasi keuntungan dan bisnis sebagai permainan. Mitos-mitos itu jelas mau memisahkan bisnis dari
etika, padahal adanya bisnistak bisatidak sudah mengasumsikan adanya etika. Sesudah adanya banyak
skandal pelanggaran moral, Baru masyarakat bangun dan menyadari pentingnya etika dalam dunia bisnis.
Akhirnya, muncul bidang studi khusus etika bisnis yang kurang lebih berupaya menggabungkan etika
dengan bisnis. Akan tetapi tampaknya upaya itu menemui kesulitan, karena pelaku bisnis |ebih mempersepsi
etika seperti itu sebagai eksternalitas yang sulit (atau enggan) diintegrasikan dengan tuntutan bisnis.

Tesisini mengajukan argumen bahwa upaya paling tepat mengatasi persoalan diatas adalah meredefinisi
bisnis sehingga bisnis merupakan tindakan yang bisa dilakukan dengan baik, dan persoalan etika
diselesaikan justru dan dalam bisnis sendiri. Untuk maksud ini, diperlukan studi tentang tindakan, dan studi
demikian diperoleh dari etika Aristoteles. Penyelidikan lebih lanjut menunjukkan bahwa anatomi dunia
bisnis dengan empat masal ah etikanya yaitu masalah etika bisnis mikro, kultur perusahaan, kode etik profesi
dan etika bisnis makro ternyata bisa disgjgjari, dicakup dan diatas etika Aristoteles dengan keutamaan
individual pelaku bisnis, keutamaan perusahaan, keutamaan dunia bisnis, dan keutaniaan masyarakat.
Kemampuan dukung untuk konstruksi etika bisnis seperti itu ternyatatak dimiliki teori etika normatif lain.
Disinilah tampak relevans etika keutamaan Aristoteles bagi dunia bisnis.

Dalam hal ini, bisnis yang diredefinisi sebagai tindakan yang baik mensyaratkan dua langkah argumen, yaitu
pertama bisnis diperlakukan sebagai tindakan (praxis) dan kedua bisnis dilakukan sesuai dengan keutamaan
(virtue). Dengan begitu, tujuan bisnis menyatu dengan tujuan etika, dan ketika keduanyatercapai - disitu
pulaterkandung kebahagiaan (eudainzonia). Implikasinya, selain menyelesaikan dikotomi etika dan bisnis,
jugamengatasi alienasi manusia dari aktivitasnya sendiri. Disini tampak bahwa keutamaan mengandung
dalam dirinya makna keunggulan, kebaikan dan kebahagiaan (eudairnonia).
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